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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Muneulnya Virus Corona (Covid-19) mengguncang semusa orang di

Kiryawansys. Kond SRR R iscsusikan ogar inovasi
dan strategi digunakan untuk menjaga eksistensi perusahoan. Menurut hasil
survey dampak Covid — 19 terhadap pelaku ussha oleh Badan Pusat Statistik
2020, tiga bisnis yang sangat terdampak adalah penyedia akomodasi. makan
dan minuman, penyedis jasa lainnya, transportasi dan industni pergudangan.
Ketiga sektor di atas dicakup oleh pariwisata.




Indonesia merupakan negara dengan berbagai macam daya tarik wisata,
Di Indonesia. hampir setiap pulau. provinsi, kota memiliki destinasi wisata
yang menarik. Salah satunys adalah Kabupaten Magelang yang memiliki
banyak destinasi wisuta di kabupaten ini. Ada berbagai wisata mulai dari
wisata alam hingga wisata sejarahDi kabupaten ini jum terdapat cagar
budaya nasionaliyaitu Candi‘Borobudur. Salah. satu faktor berkembangnya

 Kabuputen Mageiang adalah adanya
ir. Selain itu, peckembangan pariwisata di
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k. hal yang menjadi faktor berkembangnya susl |
sih banyak hal lain yang tidak kalsh pentingnya, seperti sirteg) pemasaran
of paniwisata di masing-masing pemerintah daerah akan dikelola oleh sub

engelola ‘semua destinasi
ongan  pariwisata  di

Sektor pariwisata tidak hanya terfokus pada destinasi wisatanya saja.
Tetapi berkolerasi dengan hal lain, diantaranya seperti transportasi,
akomodasi makanan. penginapan dan penyedia cinderamata khas doerah. Hal

tersebut tentunya akan memberi peluang besar bagi masyarakat sekitar



destinasi wisata untuk mengembangkan usaha. Masyarakat di Kabupaten
Maogelang khususnya di sekitar destinasi wisata sangat diuntungkan dengan
keberndann wisata itu sendin. Salah satu contohmya adalah kawasan wisata

Candi Borobudur, sebagian besar masyarakat lokal bergantung padan

Keadaan pandemi Covid — 19 ini tampak sulit untuk meningkatnya
kunjungan wisatawan secarn cepal, karena atwran pemberlakuan phosical
distancing, PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar) dan PPKM

{Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarukat) yang sewaktu-waktu dapat



berubah mengikuti perkembangan kasus pandemi Covid — 19, Upaya pertama
yang dapat dilskukan Disparpora (Dinas Pariwisata, Kepemudaan dan
Ofibcaga Il g dpiid Kebibinwn Wi (5 Kews Nl st
anjuran pemerintah. Upaya tersebut diharapkan mampu mempertahankan
eksistensi pariwisata yang selanjutnysga dapat meningkatkan wisatawan di
kemudian hari_Bénfitk mempeftahankan eksistensi pariwisata lainnya adalah

i informasi seputar

rporn atan wisata
srbiacu atau hal — hal
membuat
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Hal tersebut yang mendasari penulis untuk mengangkat judul
“Komunikas| Pemasaran Pariwisata (Studl kasus Upaya Disparpora
Kabupaten Magelang dalam Mempertahankan Eksistensl Pariwisata di
masa Pandemi Covid-19)",

1.2 Rumusan Masalah

diatns, mako peneliti dopat

bidang yang sama. Sehinggs dapat berinovasi dan bangkit kembali di
tengah masa pandemi.



2. Manfaat Akademls

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan memberikan
pemasaran yang dilakukan oleh Disparpora Kabupaten Magelang dalam
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